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ABSTRAK

ZAENAL ARIFIN (13220042), Kolaborasi Antara Guru Bimbingan
Konseling dan Pembina Asrama dalam Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian
Nasional bagi Siswa Boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta: Program
Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subyek penelitian
adalah guru bimbingan dan konseling, pembina asrama dan siswa yang mengikuti
program boarding school. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah bentuk kerja sama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan pembina
asrama dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional bagi siswa
boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang bentuk kerja sama
yang dilakukan guru bimbingan konseling dan pembina asrama dalam mengatasi
kecemasan menghadapi ujian nasional bagi siswa boarding school di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi serta dokumentasi. Adapun analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah diskriptif kualitatif, dimana data yang telah terkumpul
disusun dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk-bentuk kerjasama yang
dilakukan guru bimbingan konseling dan pembina asrama dalam mengatasi
kecemasan menghadapi ujian nasional bagi siswa boarding school kelas 1X tahun
ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yaitu meliputi: layanan
informasi, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling individu, pemberian
motivasi, oase, MABIT (Malam Bina Iman dan Takwa), Renang Bersama,
pembiasaan, pemberian nasihat, dan pemberian teladan.

Kata kunci: Guru Bimbingan Konseling, Pembina Asrama, dan Kecemasan
Menghadapi Ujian Nasional
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memahami dan memberikan gambaran yang jelas dalam judul
skripsi “Kolaborasi antara Guru Bimbingan Konseling dan Pembina Asrama
dalam Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional bagi Siswa
Boarding School di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta” penulis akan
memaparkan tentang pengertian masing-masing istilah dari judul tersebut:
1. Kolaborasi
Kolaborasi adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan melalui pembagian tugas atau pekerjaan dan satu
kesatuan yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan.’ Adapun
maksud dari istilah kolaborasi pada judul ini adalah usaha untuk
mencapai tujuan bersama atau kerja sama yang dilakukan oleh guru
bimbingan konseling dan pembina asrama.
2. Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan dan konseling adalah konselor sekolah atau
tenaga ahli pria atau wanita yang mendapat pendidikan khusus dalam
bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, yang mencurahkan seluruh

waktunya pada layanan bimbingan, serta memberikan layanan bimbingan

! Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1993), him. 7.



pada siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua.?
Adapun yang dimaksud guru bimbingan konseling pada judul ini adalah
seorang konselor pria atau wanita yang bertugas memberikan layanan
kepada siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua.
3. Pembina Asrama
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pembina yaitu
orang yang membina.® Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia istilah asrama yaitu bangunan tempat tinggal bagi orang-orang
yang bersifat homogen.* Dari uraian tersebut, maka istilah pembina
asrama pada judul ini adalah orang yang membina siswa yang tinggal di
bangunan tempat tinggal bagi orang-orang yang bersifat homogen di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
4. Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional
Menurut Greist dan Jaferson kecemasan adalah pengalaman
manusiawi yang universal, suatu respon emosional yang tidak
menyenangkan dan penuh kekhawatiran sehingga tidak dapat
berkosentrasi dengan baik, suatu reaksi antisipatif, serta rasa takut yang
tidak terekspresikan dan tidak terarah, karena sumber ancaman atau
pikiran tentang sesuatu yang akan datang yang tidak jelas dan tidak

terdefinisikan.®

2 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Dekolah Menengah (Jakarta: PT.Grasindo,
1991), him. 38.
® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 117.
4 -
Ibid.
> Saifullah, Nuansa Inklusif dalam Tafsir Al Munar (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2012), him 24.



Sedangkan makna istilah ujian nasional adalah kegiatan
pengukuran dan penilaian kopetensi siswa secara nasional pada jenjang
pendidikan menengah pertama.®

Dari uraian tersebut, maka yang dimaksud kecemasan
menghadapi Ujian Nasional disini adalah suatu respon emosional yang
tidak menyenangkan dan penuh kehawatiran yang mengganggu, yang
disebabkan adanya kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi siswa
secara nasional pada jenjang pendidikan menengah pertama

5. Siswa Boarding School

Boarding school merupakan sistem pendidikan yang
diselenggarakan selama 24 jam. Siswa dan guru tinggal bersama-sama
disuatu tempat. Boarding school menurut Maksudin adalah suatu
pendidikan diri sendiri.” Dari uraian tersebut maka yang dimaksud istilah
siswa boarding school dalam judul ini adalah siswa kelas IX tahun ajaran
2016/2017 yang mengikuti sistem pendidikan selama 24 jam dan tinggal
bersama guru atau pembina asrama untuk melatih kemandirian.

6. SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan
formal tingkat menengah pertama yang memadukan pendidikan umum
dan pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum yang diberinama

Abu Bakar, yang bertempat di JI. Veteran Gg Bekisar No 716 Q

® Kamaruddin, Hubungan Antara Efikasi Diriakademik Dengan Kecemasan Menghadapi
Ujian Nasional Pada Siswa Siswi MTS Padureso Kebumen, Skripsi (Yogyakarta: llmu Sosial dan
Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2012).

’ Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him. 102.



Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah judul tersebut, maka yang dimaksud
“Kolaborasi Antara Guru Bimbingan Konseling dan Pembina Asrama dalam
Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional bagi Siswa Boarding
School di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta” adalah kerja sama antara guru
bimbingan konseling dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan
menghadapi ujian nasional pada siswa boarding school kelas IX tahun ajaran
2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi suatu bangsa.
Pendidikan juga merupakan unsur pokok dalam meningkatkan persaingan
global. Sejumlah negarawan melihat bahwa pendidikan juga merupakan
instrumen pokok dan terpenting bagi setiap bangsa dalam meningkatkan daya
saing dalam bidang politik, ekonomi, hukum, budaya, dan pertahanan pada
tata kehidupan masyarakat dunia global, bahkan saat ini ada kecenderungan
yang amat jelas bahwa negara maju semakin meningkatkan investasinya
dalam pendidikan. Semakin intensif melakukan investasi dalam bidang
pendidikan, maka semakin meningkat daya saing mereka.®

Pendidikan memiliki peran yang strategis dalam suatu negara dalam
meningkatkan daya saing global karena pendidikan menentukan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM). Peran strategis tersebut melibatkan tenaga

¥ Suyanto dan Abbas, Wajah dan Pendidikan Anak Bangsa (Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 2004), him. 1.



kependidikan. Tenaga kependidikan mempunyai peran dalam pembentukan
pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik.” Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) Pendidkan adalah:
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional
yaitu guru di sekolah dasar dan menengah, serta dosen di perguruan-
perguruan tinggi sebagaimana yang terkandung dalam Bab XI Pasal 39 (2)
UU Sisdiknas.’® Bahwa pemerintah akan mengusahakan penyelenggaraan
pendidikan nasional, dan pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan
efisiensi managemen pendidikan untuk menghadapi tuntutan perubahan
global sehingga diperlukan perubahan sistem pendidikan secara terencana.
Keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan bukan saja dapat
diketahui dari mutu individu warga negara, melainkan juga erat kaitanya
dengan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.'* Oleh

karena itu dalam pendidikan harus memperhatikan peserta didik, dalam hal

ini adalah siswa.

% Euis Ernawati dan Doonni Juni Priansah, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah
(Bandung: Alfabeta. 2013), him. 82.

0 Muhaibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 1.

1 Fasli Jalal dan Dadi Supriyadi, Reformasi Pendidikan Nasional dalam Konteks
Otonomi Daerah (Jakarta: Karya Nusa, 2001), him. 13.



Siswa adalah individu remaja yang sedang dalam proses tumbuh dan
berkembang baik fisik maupun mental. Menurut Mappiare, berlangsung
antara umur 12 sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 sampai 22 tahun bagi
laki-laki. Antara usia remaja ini dapat di bagi menjadi dua bagian, yaitu usia
12/13 tahun sampai 17/18 tahun adalah remaja awal,dan usia 17/18 tahun
sampai 21/22 tahun adalah remaja ahir. Umumnya anak sedang duduk
dibangku sekolah menengah.'?> Dalam hal ini siswa membutuhkan sekali
seseorang yang mampu membimbing dan menuntun ke arah yang benar agar
kemudian hari tidak mengalami masalah. Masalah adalah kesenjangan antara
kenyataan dengan sesuatu yang diharapkan. Menurut Dany Fardiansyah
masalah adalah kata yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan
yang bersumber dari hubungan dari dua faktor atau lebih yang menghasilkan
situasi yang membingungkan.®® Masalah-masalah yang dialami siswa harus
diselesaikan, agar tidak mengganggu dalam mengikuti proses pendidikanya.

Kecemasan merupakan salah satu masalah yang sering muncul pada
usia remaja. Dan kecemasan menghadapi Ujian Nasional merupakan masalah
yang sering muncul dalam proses pembelajaran di sekolah dasar dan
menengah di Indonesia. Walaupun sekarang Ujian Nasional sudah tidak
menjadi penentu kelulusan, tetapi siswa masih merasa khawatir. Karena nilai
Ujian Nasional juga berperan besar untuk masuk ke sekolah lanjutan ataupun

perguruan tinggi.

2 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 9.

13 Dani Vardiansyah, Filsafat llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Jakarta: Indeks, 2008),
him. 70.



Hal ini terjadi juga di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Berdasarkan
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling SMP IT Abu Bakar
diketahui ada banyak siswa kelas 1X yang berkonsultasi pada guru Bimbingan
Konseling ataupun pembina asrama. Siswa mengaku merasa cemas karena
belum siap menghadapi Ujian Nasional.

Sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam keberhasilan belajar
siswa. Oleh karena itu sekolah hendaknya membantu siswa ketika mengalami
masalah. Dalam kondisi seperti ini peran guru Bimbingan dan Konseling
sangat penting dalam membantu permasalahan yang dihadapi oleh siswa.
Dalam konteks Bimbingan dan Konseling di Indonesia sebagai mana yang
terdapat dalam panduan pengembangan diri Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), terdapat empat bidang perkembangan yang dijadikan
sebagai sarana khusus dari pelayanan bimbingan dan konseling, yakni:
akademik, Karir, pribadi, dan sosial.* Dalam membantu menyelesaikan
keempat bidang masalah siswa, guru Bimbingan dan Konseling memerlukan
pendekatan untuk mengetahui permasalahan siswa. Dalam pelaksanaannya,
pendekatan ini menekankan kolaborasi antara konselor dengan para personil
sekolah atau madrasah lainnya seperti pimpinan sekolah atau madrasah, guru-
guru, dan staf administrasi orang tua konseli, dan pihak-pihak terkait lainya
seperti seperti instansi pemerintah atau swasta dan para ahli psikolog dan

dokter.’®

¥ Muhammad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2011), him. 9.

> Muhammad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2011), him. 8.



Dalam penelitian ini peneliti mengambil siswa boarding school kelas
IX tahun ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sebagai subjek
penelitian. Dimana terdapat siswa yang tinggal di asrama sampai selesai
program studi. Oleh karena itu, selain guru bimbingan konseling di sekolah
diperlukan pembina asrama sebagai pengganti orang tua yang bertugas
membimbing dan mengontrol aktifitas siswa selama di asrama.

Dalam menjalankan perannya, baik guru bimbingan konseling
maupun pembina asrama dipastikan memiliki beberapa kesulitan terutama
menghadapi siswa yang bermasalah, maka dalam penangananya memerlukan
kerja sama antara guru bimbingan konseling dan pembina asrama.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang kolaborasi guru Bimbingan Konseling dan pembina asrama
dalam mengatasi kecemasan menghadapi Ujian Nasional bagi siswa boarding
school kelas IX tahun ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kolaborasi
guru bimbingan konseling dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan
menghadapi Ujian Nasional bagi siswa boarding school kelas IX tahun ajaran
2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang di ambil penulis pada penelitian ini adalah :

Bagaimana bentuk-bentuk kerja sama antara guru bimbingan

konseling dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan menghadapi



Ujian Nasional bagi siswa boarding school kelas 1X tahun ajaran 2016/2017
di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk kerja sama antara guru bimbingan
konseling dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan
menghadapi ujian nasional bagi siswa Boarding School kelas IX tahun
ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya bidang Bimbingan dan Konseling Islam. Dan
sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi para konselor di sekolah
dalam mengatasi kecemasan siswa.
b. Secara Praktis
Bagi penulis, penelitian ini menjadi pengalaman yang sangat
berharga karena penulis mendapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan
baru. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar acuan
dan referensi bagi guru Bimbingan dan Konseling, khususnya di SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta dalam mengatasi kecemasan menghadapi
ujian nasional siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. serta diharapkan

dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti yang akan datang.
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E. Tinjauan Pustaka
Adapun skripsi yang dianggap relevan terhadap topik yang akan
diteliti oleh penulis di antaranya adalah:

1. Skripsi karya Arifah Fahrunnisa yang berjudul “Kolaborasi Guru
Bimbingan dan Konseling dan Guru Tahfidz dalam Meningkatkan
Konsep Diri Siswa Penghafal Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah
Boarding School Yogyakarta” dalam skripsi ini penulis menjelaskan
tentang bentuk-bentuk kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan
konseling dan guru tahfidz dalam meningkatkan konsep diri siswa
penghafal Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk usaha formal
yang dilakukan guru Bimbingan Konseling yaitu layanan orientasi,
layanan informasikan konseling individu. Sedangkan bentuk usaha
formal yang dilakukan guru tahfidz yaitu lapor tahfidz, rolling guru dan
pemberian ibroh. Bentuk usaha informal yang dilakukan guru bimbingan
dan konseling dan guru tahfidz meliputi pemberian teladan, pembiasaan,
dan pemberian motivasi. Jenis kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan
konseling dan guru tahfidz adalah kolaborasi tersier.*®

Adapun perbedaan skripsi dengan yang penulis lakukan yaitu
terletak pada tujuan dan lokasi penelitian, dalam skripsi saudari Arifah
Fahrunnisa bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kolaborasi yang

dilakukan guru bimbingan konseling dan guru tahfidz dalam

16 Arifah Fahrunnisa, Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling Dan Guru Tahfidz
dalam Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah Boarding
School Yogyakarta , Skripsi (Yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2016).
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meningkatkan konsep diri siswa penghafal Al-Qur’an di SMP
Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. Sedangkan yang
dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui bentuk kolaborasi guru
bimbingan konseling dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan
menghadapi Ujian Nasional bagi siswa Boarding School kelas IX tahun
ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Skripsi karya Barozatul Munadhiroh yang berjudul “Upaya Mengatasi
Kecemasan Siswa Kelas IX Dalam Menghadapi Ujian Nasional Melalui
Bimbingan Kelompok di SMP Islam Ngadirejo Temanggung” dalam
skripsi ini penulis menjelaskan tentang faktor-faktor yang menyebabkan
kecemasan siswa SMP Islam Ngadirejo Temanggung dalam menghadapi
Ujian Nasional (UN), mengetahui proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam mengatasi kecemasan menghadapi UN serta mengetahui
faktor yang menghambat pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP
Islam Ngadirejo Temanggung dalam menghadapi UN. Hasil dari
penelitian menunjukan faktor yang menyebakan kecemasan siswa kelas
IX dalam menghadapi UN di SMP Islam Ngadirejo Temanggung adalah
faktor kognitif, faktor biologis, faktor sosial dan lingkungan, dan faktor
agama. Sedangkan pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP Islam
Ngadirejo Temanggung yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengahiran. Adapun faktor penghambat dalam
kegiatan bimbingan kelompok yaitu masih ada beberapa siswa yang

mempunyai rasa cemas dalam dirinya yang lumayan tinggi dalam
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menghadapi ujian nasional, kurangnya jumlah konselor atau guru
bimbingan konseling, di SMP Islam Ngadirejo Temanggung.*’

Adapun perbedaan skripsi dengan yang penulis lakukan yaitu
terletak pada tujuan dan lokasi penelitian, dalam skripsi Barozatul
Munadhiroh  bertujuan  untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
menyebabkan kecemasan siswa SMP Islam Ngadirejo Temanggung
dalam menghadapi UN, dan mengetahui proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam mengatasi kecemasan menghadapi UN serta
menegetahui faktor penghambat pelaksanaan bimbingan kelompok di
SMP Islam Ngadirejo Temanggung. Sedangkan yang dilakukan penulis
bertujuan untuk mengetahui bentuk kolaborasi guru bimbingan konseling
dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan menghadapi Ujian
Nasional bagi siswa Boarding School kelas IX tahun ajaran 2016/2017 di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

3. Skripsi karya Winda Sri Utami yang berjudul “Kolaborasi Guru
Bimbingan dan Konseling dengan Ustadz/Ustadzah dalam Menangani
Siswa Bermasalah Kelas X SMK Diponegoro, Depok, Sleman,
Yogyakarta”. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang jenis-jenis
permasalahan siswa kelas X SMK Diponegoro, Depok, Sleman,
Yogyakarta dan bentuk-bentuk kolaborasi guru bimbingan dan konseling
dengan ustadz/ustadzah dalam menangani siswa bermasalah kelas X

SMK Diponegoro, Depok, Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian

Y Barozatul Munadhiroh, Upaya Mengatasi Kecemasan Siswa Kelas IX dalam
Menghadapi Ujian Nasional Melalui Bimbingan Kelompok di SMP Islam Ngadirejo Temanggung,
Skripsi (Yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2016).
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menunjukan bahwa jenis permasalahan siswa kelas X di sekolah yaitu
terlambat, tidur di kelas, tidak menghargai guru, tidak mengerjakan PR,
tidak melaksanakan shalat dhuha, membolos sekolah, dan merokok.
Sedangkan jenis permasalahan siswa di pesantren yaitu tidak mengikuti
shalat berjama’ah, meninggalkan pengajian, dan merokok. Bentuk usaha
formal yang dilakukan guru bimbingan konseling vyaitu, layanan
orientasi, layanan informasi, layanan bimbingan dan kelompok, dan
layanan konseling individu. Sedangkan bentuk usaha formal yang
dilakukan ustadz/ustadzah adalah pemberian teladan dan bimbingan.
Bentuk usaha informal berupa tukar informasi antara guru bimbingan dan
konseling dan ustadz atau ustadzah dan pemberian izin atau wewenang
jika ingin melaksanakan tugasnya.®®

Adapun perbedaan skripsi dengan yang penulis lakukan yaitu
terletak pada tujuan dan lokasi penelitian, dalam skripsi Winda Sri Utami
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis permasalahan siswa kelas X SMK
Diponegoro, Depok, Sleman, Yogyakarta dan bentuk-bentuk kolaborasi
guru bimbingan dan konseling dengan ustadz atau ustadzah dalam
menangani siswa bermasalah kelas X SMK Diponegoro, Depok, Sleman,
Yogyakarta. Sedangkan yang dilakukan penulis bertujuan untuk
mengetahui bentuk kolaborasi guru bimbingan konseling dan pembina

asrama dalam mengatasi kecemasan menghadapi Ujian Nasional bagi

'8 Winda Sri Utami, Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan Ustadz/Ustadzah
dalam Menangani Siswa Bermasalah Kelas X SMK Diponegoro, Depok, Sleman, Yogyakarta,
Skripsi (yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2016).
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siswa Boarding School kelas IX tahun ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta.

Skripsi karya Al Aziz yang berjudul “Peran Guru Pembina Asrama
dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. Dalam
skripsi ini penulis menjelaskan tentang bagaimana proses pembinaan
akhlak siswa di asrama SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, bagaimana
peran guru pembina asrama SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dalam
membina akhlak siswa, serta metode yang digunakan pembina asrama
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dalam membina akhlak siswa.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Proses kegiatan pembinaan
akhlak siswa di SMA IT Abu Bakar berupa pemberian pelajaran-
pelajaran tambahan di asrama berupa dasar keislaman yang bersifat
aplikatif seperti ibadah, akhlak dan Al Qur’an. Selain itu beberapa tata
tertib yang harus dipatuhi oleh siswa yang tinggal di asrama merupakan
bagian dari bentuk proses pembinaan ahlak siswa, (2) Guru pembina
asrama SMA IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki peran yang cukup
besar dalam pembinaan akhlak siswa. Beberapa peran yang mereka
lakukan adalah guru berperan sebagai pengganti orang tua, guru berperan
sebagai fasilitator, guru berperan sebagai motivator dan guru berperan
sebagai educator atau pemberi tauladan, (3) Dalam melakukan
pembinaan terhadap akhlak siswa, guru pembina asrama menggunakan
metode yang cukup bervariatif. Adapun beberapa metode yang sering

digunakan vyaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode
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ketauladanan, metode keteladanan, metode hafalan, dan metode
pembiasaan.™
Adapun perbedaan skripsi dengan yang penulis lakukan yaitu
terletak pada tujuan dan lokasi penelitian, dalam skripsi saudara Al Aziz
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembinaan akhlak siswa
di asrama SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, bagaimana peran guru
pembina asrama SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dalam membina akhlak
siswa, serta metode yang digunakan pembina asrama SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta dalam membina akhlak siswa. Sedangkan yang di lakukan
penulis bertujuan untuk mengetahui bentuk kolaborasi guru bimbingan
konseling dan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan menghadapi
Ujian Nasional bagi siswa Boarding School kelas IX tahun ajaran
2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Kolaborasi
a. Kolaborasi
Kolaborasi adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama
yang telah ditetapkan melalui pembagian tugas atau pekerjaan dan
satu kesatuan yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan.”
Sedangkan menurut Abdulsyani kolaborasi adalah suatu bentuk

proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang

% Al Aziz, Peran Guru Pembina Asrama dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMA IT Abu
Bakar Yogyakarta, Skripsi (yogyakarta: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2011).
% Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1993), him. 7.
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ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu
aktivitas masing-masing.?

Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud kolaborasi
adalah usaha bersama, dimana di dalamnya terdapat aktivitas tertentu
yang ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling
membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.

b. Bentuk-bentuk Kolaborasi

Teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
teori  bentuk-bentuk kolaborasi umum dalam administrasi
pendidikan. Tetapi sejauh pengamatan peneliti teori ini bisa
digunakan karena teori ini masih berada pada ranah pendidikan.

Bentuk usaha yang dapat dilakukan guru bimbingan dan

konseling dengan pembina asrama, dapat berupa:

1) Bentuk Usaha Formal
Merupakan usaha yang berupa kegiatan yang
diselenggarakan secara sengaja, berencana, terarah, dan
sistematis.?> Hal ini dilakukan antara guru bimbingan dan
konseling dengan pembina asrama dalam melaksanakan
kegiatan yang sudah diatur secara resmi oleh sekolah ataupun

asrama.

21 Abdulsiany, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
him 156.

%2 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1987), him.
82.
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Bentuk Usaha Informal

Merupakan usaha berupa kegiatan yang diselenggarakan
secara sengaja, akan tetapi tidak berencana dan tidak sistematis.
Bentuk usaha ini dilaksanakan dan dikembangkan guna

meningkatkan efisiensi dan aktifitas dari kegiatan formal.?

c. Jenis-Jenis Kolaborasi

Ada tiga jenis kooprasi (kolaborasi) yang didasarkan

perbedaan antara organisasi grup atau di dalam sikap grup, yaitu :

1)

2)

Kolaborasi Primer

Disini grup dan individu sungguh-sungguh dilebur
menjadi satu. Grup berisi seluruh kehidupan dari pada individu
dan masing-masing saling mengejar untuk masing-masing
pekerjaan, demi kepentingan seluruh anggota dalam grup itu.
Contohnya adalah kehidupan rutin sehari-hari dalam bicara,
kehidupan keluarga dalam masyarakat primitif dan lain-lain.?*
Kolaborasi Sekunder

Kolaborasi sekunder sangat diformalisir dan spesialisir,
dan masing-masing individu hanya membangkitkan sebagian
dari pada hidupnya pada grup yang dipersatukan dengan itu.
Sikap orang-orang di sini lebih individualis dan mengadakan

perhitungan-perhitungan. Contohnya adalah kolaborasi dalam

% 1bid.

2 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : CV. Haji Masagung, 1987), him. 82
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kantor-kantor ~ dagang, pabrik-pabrik, pemerintah  dan
sebagainya.”®
Kolaborasi Tertier

Sikap-sikap dari pihak yang kolaborasi adalah murni
oportunis. Organisasi merek sangat longgar dan gampang pecah
Bila alat itu tidak lagi membantu masing-masing pihak dalam
mencapai tujuan. Contohnya adalah hubungan buruh dengan
pemimpin perusahaan, hubungan dua partai dalam usaha

melawan partai ketiga.?

d. Latar Belakang Adanya Kolaborasi

1)

2)

Menurut Charles Horton Cooley, kolaborasi timbul apabila:
Seseorang yang menyadari bahwa mereka mempunyai
kewajiban yang sama dan saat bersama mempunyai cukup
pengetahuan terhadap diri sendiri untuk kepentingan melalui
kolaborasi.

Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama
dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting

dalam kolaborasi yang berguna.?’

2. Tinjauan Tentang Guru Bimbingan dan Konseling

a. Guru Bimbingan dan Konseling

% 1bid., him. 97.
?® 1bid., him. 25.
2" Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta : Bumi Aksara, 2010),

him. 156.
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Guru Bimbingan dan Konseling adalah konselor sekolah atau
tenaga ahli pria/wanita yang mendapat pendidikan khusus dalam
bimbingan konseling di perguruan tinggi, yang mencurahkan seluruh
waktunya pada layanan bimbingan, serta memberikan layanan
bimbingan pada siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan
orang tua.?®

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud guru
bimbingan dan konseling di sini adalah konselor sekolah atau
seorang ahli yang bertugas memberikan bantuan terhadap individu
dalam mengarahkan atau membantu untuk mengatasi masalah yang
dialami hingga tercapai tujuan yang diharapkan.

Tugas Guru Bimbingan dan Konseling

Tugas guru bimbingan konseling sebagai konselor di sekolah
yaitu :

1) Kegiatan penulisan program pelayanan dalam bidang bimbingan
pribadi-sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir, semua jenis
layanan, semua jenis layanan, serta kegiatan pendukung yang
dihargai sebanyak 12 jam.

2) Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bidang pribadi-sosial,
belajar, karir, dan semua jenis layanan serta kegiatan pendukung

yang dihargai 18 jam.

%8 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Dekolah Menengah (Jakarta: PT.Grasindo,

1991), him. 38.
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3) Kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan dalam bidang pribadi-
sosial, belajar, karir, dan semua jenis layanan serta kegiatan
pendukung yang di hargai 6 jam.

4) Sebagai guru mata pelajaran, konselor yang membimbing 150
orang siswa dihargai dengan 18 jam.*

c. Layanan dalam Bimbingan dan Konseling
Dalam bimbingan dan konseling ada beberapa jenis layanan
dan kegiatan yang perlu dilakukan sebagai wujud penyelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sasaran layanan, yaitu
peserta didik. Ada beberapa layanan dalam bimbingan dan konseling

di sekolah di antaranya adalah sebagai berikut:*

1) Layanan orientasi.
2) Layanan informasi.
3) Layanan penempatan dan penyaluran.
4) Layanan bimbingan belajar.
5) Layanan konseling perseorangan.
6) Layanan konseling kelompok.
7) Layanan bimbingan kelompok.
d. Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling akan terlaksana
dengan baik jika ada kolaborasi dengan pihak lain, baik di dalam

sekolah maupun di luar sekolah.

» Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 62.
** Ibid., him. 60-72.
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Kolaborasi dengan pihak lain di dalam sekolah di antaranya:
1) Seluruh tenaga pengajar di sekolah.

2) Seluruh tenaga administrasi di sekolah.
3) OSIS dan organisasi kesiswaan yang ada.
Kolaborasi dengan pihak luar sekolah di antaranya
1) Orang tua siswa.
2) Organisasi profesi bimbingan dan konseling.
3) Lembaga-lembaga pemerintah dan swasta yang ada di
masyarakat.
4) Tokoh masyarakat.*
3. Tinjauan tentang Pembina Asrama
a. Pembina Asrama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pembina
berasal dari kata bina, dengan tambahan prefiks pe- yang berarti
pelaku pembinaan.®® Jadi pembina adalah orang yang melakukan
pembinaan.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah
asrama Yyaitu bangunan tempat tinggal bagi orang-orang yang
bersifat homogen.*

Adapun pengertian kolaborasi antara guru bimbingan dan

konseling dan pembina asrama adalah  usaha bersama, yang

%' saring Marsudi, dkk., Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2010), him. 145.
%2 Depdikbud, Kamus Besar Bhasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 117.
33 1hi
Ibid.
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dilakukan oleh guru bimbingan konseling dan pembina asrama di
mana di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling
memahami aktivitas masing-masing.

. Tugas Pembina Asrama

Partisipasi pembina asrama di sekolah program boarding
school sangatlah penting, mengingat bahwa sebagian proses
pembelajaran siswa berada di dalam asrama. Teori yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah teori tentang tugas sorang ustadz

di dalam pesantren/asrama. Tetapi sejauh pengamatan peneliti teori

ini bisa digunakan karena teori ini masih berada pada ranah tugas

seorang pembimbing yang berada di dalam asrama ataupun
pesantren. Tugas-tugas tersebut yaitu :

1) Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah
yang dirasakan siswa di kelas yang berjenjang maupun
konvensional (pondokan, asrama).

2) Mengidentifikasi gejala-gejala salah penyesuaian pada diri
siswa.

3) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan di pesantren.

4) Melaksanakan bimbingan kelompok di dalam kelas atau atau
pesantren.

5) Melengkapi rencana-rencana siswa yang telah dirumuskan siswa

bersama penyuluh.
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6) Mengajar sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan siswa.
7) Mengumpulkan data/informasi tentang siswa.
8) Melakukan kontak dengan masyarakat, terutama dengan orang
tua siswa.
9) Mekalukan penyuluhan terbatas, karena hubungan baik dapat
mudah terjalin antara ustadz dengan siswa.**
4. Tinjauan tentang Kecemasan
a. Pengertian Kecemasan
Menurut Greist dan Jaferson kecemasan adalah pengalaman
manusiawi yang universal, suatu respon emosional yang tidak
menyenangkan dan penuh kekhawatiran sehingga tidak dapat
berkosentrasi dengan baik, suatu reaksi antisipatif, serta rasa takut
yang tidak terekspresikan dan tidak terarah, karena sumber ancaman
atau pikiran tentang sesuatu yang akan datang yang tidak jelas dan
tidak terdefinisikan.*
Sedangkan menurut Musafir Bin Said diskripsi secara umum
kecemasan adalah

“Perasaan tertekan dan tidak tenang serta berpikir kacau
dengan di sertai banyak penyesalan”.

Hal ini sangat berpengaruh pada tubuh, hingga tubuh dirasa
menggigil, menimbulkan banyak keringat, jantung berdegup cepat,

lambung terasa mual, tubuh merasa lemas, kemampuan

% M. Sulthon Masyhud, Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta:
Diva Pustaka, 2015) him, 156.

Saifullah, Nuansa Inklusif dalam Tafsir Al Munar (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2012), him. 56.
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berproduktifitas berkurang hingga banyak manusia yang melarikan
diri ke dalam imajinasi sebagai bentuk terapi sementara.>®
b. Jenis-jenis Kecemasan
Menurut Freud ada tiga jenis kecemasan vyaitu realistic
anxiety (kecemasan realistik), neurotic anxiety (kecemasan
neurotik), dan moral anxiety (kecemasan moral). *
1) Kecemasan realistik
Kecemasan realistik adalah ketakutan terhadap bahaya
yang nyata ada di dunia luar. Kecemasan realistik ini yang akan
menjadi asal mula timbulnya kecemasan neurotik dan
kecemasan moral.
2) Kecemasan neurotik
Kecemasan neurotik adalah ketakutan terhadap hukuman
yang bakal diterima dari orangtua atau figur penguasa ketika
seseorang memuaskan instingnya dengan caranya sendiri, dan
diyakini akan mendapatkan hukuman. Hukuman ini belum tentu
diterima, karena figur penghukum belum tentu mengetahui
pelanggaran yang dilakukannya. Jadi hukuman dan figur
penghukum adalah kecemasan neurotik yang bersifat khayal.
3) Kecemasan Moral
Kecemasan moral adalah ketakutan yang timbul ketika

seseorang melanggar standar nilai orang tua. Kecemasan moral

% Musafir Bin Said, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), him.512.
37 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM PRESS, 2009), him. 22.
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dan kecemasan neurotik hampir sama, tetapi memiliki

perbedaan pada prinsip yaitu pada kecemasan moral orang tetap

berfikir rasional ketika memikirkan masalah, sedangkan pada

kecemasan motorik tidak bisa berfikir dengan jelas atau

irasional ketika sedang menghadapi masalah.
Faktor Munculnya Kecemasan

Kecemasan merupakan suatu keadaan yang sangat
mengganggu. Kecemasan juga merupakan suatu pertanda bahwa ego
memperingatkan individu tentang kemungkinan-kemungkinan
datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang
sesuai. Menurut Sigmund Freud dalam teori Psikoanalisis
menganggap bahwa trauma primer atau trauma kelahiran (birth
trauma) menjadi sumber semua perasaan kecemasan.®® Selain
trauma kelahiran kecemasan juga bisa timbul manakala orang tidak
siap ketika akan menghadapi ancaman.®
Dalam islam juga membahas tentang faktor-faktor

munculnya kecemasan. Kecemasan muncul ketika keamanan dan
ketentramanya terganggu. Sedangkan keamanan dan ketentraman
dalam jiwa seseorang akan tercipta karena keimananya yang tulus
kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi

G555 W gl asa 361260 25500 15 16 ol )

% Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM PRESS, 2009), him. 22.

% bid.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
"Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap istigamah
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka
tiada (pula) berduka cita” (OS Al-Ahgaf: 13).%°
Dari firman Allah di atas dapat disimpulkan bahwa keimanan
adalah kunci dalam menjaga keamanan dan ketentraman yang
menjadikan seseorang tidak merasakan kehawatiran ataupun
kecemasan. Karena keimanan akan menjadikan seseorang merasa
bahwa Allah selalu bersama dengan kita.
5. Ujian Nasional
Pemerintah telah mengambil kebijakan untuk menerapkan Ujian
Nasional sebagai salah satu bentuk evaluasi pendidikan. Ujian Nasional
wajib dilaksanakan pada semua satuan pendidikan sebagai syarat
kelulusan para siswanya. Hal tersebut sesuai dengan peraturan
pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Hasil ujian dapat dijadikan sebagai bukti konkrit tentang kesanggupan
belajar berfikir secara logis melalui proses yang memenuhi standar
kopetensi yag di tentukan dan sesuai dengan standar akademik.*
6. Boarding School
Sistem pendidikan boarding school adalah model pendidikan

yang dislenggarakan secara penuh 24 jam. Siswa dan pengasuh tinggal

bersama-sama dalam satu tempat, disediakan tempat tinggal, jadwal

0 Qur’an Digital, Al-Qur’an, 46:13, Muhammad Taufiq, Versi 1,3.
* Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, bab X (standar penilaian pendidikan).
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pengajaran, dan lain-lain.** Jadi siswa-siswi yang mengikuti pendidikan
program boarding school melakukan aktivitas sekolah selama 24 jam dan
tinggal di asrama bersama dengan guru atau pembina asrama. Pada
sistem boarding school aktivitas pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu
saat pagi sampai sore hari siswa melakukan proses belajar di sekolah
sedangkan sore sampai malam hari siswa melakukan proses belajar di
asrama bersama pembina asrama beserta ustadz atau ustadzah.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif yang
diarahkan kepada penelitian lapangan. Penelitian kualitatif merupakan
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
tergantung kepada pengamatan manusia. Sedangkan sifat penelitian ini
adalah  deskriptif  kualitatif ~— yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan
di lapangan bersifat verbal, kalimat, fenomena-fenomena dan tidak
berupa angka.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk
mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah

penelitian yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberi

*2 SMPIT Abu Bakar Yogyakarta, http://smpit-abubakar.sch.id/profile-sekolah/, diakses
tanggal 14 November 2016.
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informasi.*® Dalam subjek penelitian yang penulis maksud adalah

orang yag bisa menjadi sumber dalam mendapatkan informasi yaitu:

1)

2)

3)

Guru bimbingan konseling yaitu Ustadz Kumbang Sigit S.Psi,
selaku guru bimbingan konseling di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta.

Pembina Asrama yaitu Aliyudin, S.Pd.l dan Anisatul Hidayah

selaku pembina asrama kelas IX di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta.

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah beberapa siswa

dari siswa boarding school kelas I1X tahun ajaran 2016/2017

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yang berjumlah 124 siswa,

dengan kriteria sebagai berikut:

a) Sering mengalami kecemasan dalam menghadapi Ujian
Nasional berdasarkan hasil tes kecemasan.

b) Paling sering berkonsultasi dengan guru bimbingan
konseling atau pembina asrama tentang kecemaan
menghadapi ujian nasional berdasarkan laporan konseling
individu dan rekomendasi pembina asrama.

c) Siswa yang mendapatkan nilai formatif terendah.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis, maka

diperolen 4 siswa kelas IX yang menjadi subjek dalam

penelitian ini. 4 siswa tersebut yaitu:

* Lexy j. Moeleong, Metodde Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004), him. 4.
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a) FDA
Peneliti memilih saudari FDA sebagai subjek penelitian
berdasarkan buku laporan konseling kelas 1X. Dari buku
laporan konseling tersebut diketahui bahwa saudari FDA
paling sering berkonsultasi tentang kecemasan menghadapi
ujian nasional.

b) SR
Saudari SR dipilih sebagai subjek berdasarkan hasil tes
kecemasan yang dilakukan sebelumnya. Saudara SR
merupakan siswi yang mengalami kecemasan menghadapi
ujian nasional.

c) FH
Saudara FH dipilih sebagai subjek berdasarkan rekomendasi
dari pembina asrama, karena menurut pembina asrama FH
sering mengeluh tentang ujian nasional kepada pembina
asrama.

d) HAF
Saudara HAF dipilih menjadi subjek penelitian berdasarkan
hasil tes formatif. Dari hasil tes formatif tersebut diketahui
bahwa FAH mendapat nilai terendah.

b. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini

adalah bentuk kerja sama yang dilakukan guru bimbingan dan
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konseling dengan pembina asrama dalam mengatasi kecemasan
menghadapi Ujian Nasional bagi siswa Boarding School kelas IX
tahun ajaran 2016/2017 di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu bagian terpenting dari
penulisan. Dengan beragamnya data di lapangan, perlu sekali seorang
penulis mengunakan beberapa teknik atau metode pada saat
pengumpulan data.
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penulisan ini meliputi:
a. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang memungkinkan
peneliti mencatat semua peristiwa dalam situasi yang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data.

Dalam penelitian ini  yaitu menggunakan observasi
nonpartisipan. Pada observasi ini peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen dalam proses kegiatan kolaborasi yang
dilakukan oleh guru bimbingan konseling dan pembina asrama.
Pengamatan objek kejadian di lapangan bertujuan untuk mengetahui
kerja sama guru bimbingan konseling dan pembina asrama dalam

mengatasi kecemasan menghadapi Ujian Nasional bagi siswa
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boarding school kelas IX tahun ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta.
Wawancara

Metode wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang atau melibatkan seseorang yang bertujuan untuk memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.*

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya, pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.*

Wawancaara dilakukan kepada guru bimbingan konseling,
pembina asrama, dan siswa, untuk medapatkan informasi yang tidak
dapat diperoleh melalui observasi, seperti bentuk-bentuk kerja sama
yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dan pembina asrama,
serta bagaimana pelaksanaan kegiatan kerja sama tersebut. Oleh
karena itu peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan.

Pertanyaan sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran,

*“Mulyana Dedy, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
Dan lImu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 180.

45 Sug
2015), hall. 140.

iyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
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pendapat, perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau
realita.
c. Dokumentasi
Dokumetasi merupakan catatan peristiwa yag sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya
monumental dari seseorang. Teknik ini untuk menggali data tentang
sejarah dan tujuan berdirinya, visi, misi, profil sekolah, keadaan
tenaga pengajar grafik jumlah peserta didik, dan keadaan sarana dan
prasarana, letak SMP IT Abu Bakar Yogyakarta mengenai
kolaborasi guru bmbingan konseling dengan pembina asrama dalam
mengadapi kecemasan. Dan dalam penelitian ini peneliti mengambil
data diantaranya dari Buku Panduan Smp IT Abu Bakar Yogyakarta,
laporan konseling kelas IX, catatan guru bimbingan dan konseling,
catatan pembina asrama, foto kegiatan pelaksanaan layanan yang
diberikan guru bimbingan konseling dan lain sebagainya.
4. Metode Analisi Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

a. Reduksi Data
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Mereduksi data berarti memilih data atau merangkum data,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu.
Karena pada dasarnya data yang terkumpul dari lapangan begitu
kompleks, rumit dan belum bermakna, kemudian direduksi. Data
yang dianggap relevan dan penting yaitu yang berkaitan tentang
kerja sama guru bimbingan konseling dengan pembina asrama dalam
mengatasi kecemasan menghadapi Ujian Nasional.

b. Penyajian Data

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data, supaya data yang banyak dan telah direduksi
mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Bentuk penyajian
data yang digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif *°
artinya analisis berdasarkan observasi di lapangan dan pandangan
secara teoritis untuk mendeskripsikan secara jelas tentang kolaborasi
guru bimbingan konseling dengan pembina asrama dalam mengatasi
kecemasan menghadapi Ujian Nasional.

c. Penarikan Kesimpulan

Data yang sudah diperoleh, kemudian difokuskan, dan
disusun secara sistematis dalam bentuk naratif. Kemudian data
tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam

bentuk tafsiran dan argumentasi.

* Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), him. 70.
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Dalam pengambilan kesimpulan, peneliti menggunakan
pendekatan berfikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari fakta-
fakta yang khusus tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum. Kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab tiga, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk kerja
sama yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dan pembina asrama
dalam mengatasi kecemasan menghadapi ujian nasional pada siswa boarding
school kelas IX tahun ajaran 2016/2017 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
adalah layanan informasi, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
individu, pemberian motivasi, oase, MABIT (malam bina iman dan takwa),
renang bersama, pembiasaan, pemberian nasihat, dan pemberian teladan.
B. Saran
1. Pihak sekolah
Untuk meningkatkan efektifitas bimbingan dan konseling di SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta, alangkah baiknya ada penambah guru
bimbingan dan konseling yang profesional. Selain itu untuk memudahkan
pelaksanaan program bimbingan dan konseling alangkah baiknya
menyediakan jam untuk masuk kelas khusus bimbingan dan konseling.
2. Pihak Guru Bimbingan dan Konseling
Untuk memudahkan kinerja guru bimbingan dan konseling
alangkah baiknya guru bimbingan dan konseling mengadakan sosialisasi.

Baik kepada siswa, orangtua siswa ataupun komponen sekolah lainya.
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2. Siswa
Demi teratasi masalah siswa, hendaknya siswa lebih terbuka
kepada guru bimbingan dan konseling ataupun pembina asrama dalam
mengungkapkan masalah yang dihadapinya.

C. Kata Penutup

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “kolaborasi
antara gutu bimbingan konseling dan pembina asrama dalam mengatasi
kecemasan menghadapi ujian nasional bagi siswa boarding school di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mengupayakan yang terbaik,
namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya
membangun dari berbagai pihak. Penulis juga mengucapkan banyak terima
kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu sehingga skripsi ini bisa
terselesaikan.

Akhirnya hanya kepada Alloh kita berserah dan hanya kepada Allah
kita memohon pertolongan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada
khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya, dan semoga langkah kita

senantiasa berada dalam naungan Allah SWT. Aamiin.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Pembina Asrama

1.

2.

Ada berapa jumlah pembina asrama yang membimbing kelas 1X?

Apa saja tugas pembina asrama?

Apakah siswa-siswi kelas IX mengalami kecemasan menjelang Ujian Nasional?
Upaya apa yang dilakukan pembina asrama bagi siswa yang mengalami
kecemasan menghadapi ujian nasional?

Bagaimana pelaksanaan program tersebut?

Apakah ada kolaborasi yang dilakukan dengan guru bimbingan konseling dalam
menangani siswa yang mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional?
Bagaimana proses pelaksanaan kolaborasi dengan guru bimbingan konseling?
Apa yang melatarbelakangi adanya kolaborasi antara pembina asrama dan guru
bimbingan konseling?

Apa yang menghambat proses kolaborasi antara pembina asrama dengan guru

bimbingan konseling?



PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Guru Bimbingan Konseling

1.

10.

Bagaimana struktur bimbingan dan konseling di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta?

Apa saja tugas guru bimbingan dan konseling?

Layanan bimbingan konseling apa saja yang dilakukan oleh guru BK bagi

siswa?

. Apakah siswa-siswi kelas X mengalami kecemasan menjelang Ujian Nasional?

. Upaya apa yang dilakukan guru bimbingan konseling bagi siswa yang

mengalami kecemasan menghadapi Ujian Nasional?

Bagaimana pelaksanaan program tersebut?

Apakah ada kolaborasi yang dilakukan dengan pembina asrama dalam
menangani siswa yang mengalami kecemasan menghadapi Ujian Nasional?
Bagaimana proses pelaksanaan kolaborasi dengan pembina asrama?

Apa yang melatarbelakangi adanya kolaborasi antara guru bimbingan konseling
dan pebina asrama?

Apa yang menghambat proses kolaborasi antara bimbingan konseling dengan

pembina asrama?



PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Siswa

1.

2.

Apakah Anda sering mengalami masalah pada akademik?

Masalah apa yang paling membuat Anda merasa terganggu?

Apa pendapat Anda tentang Ujian Nasional?

Apa ada rasa cemas dalam menghadapi Ujian Nasional?

Apa yang membuat Anda cemas menghadapi Ujian Nasional?

Saat merasa cemas, apakah Anda pernah berkonsultasi ke guru bimbingan
konseling?

Apakah Anda mendapat layanan bimbingan dan konseling karena masalah
tersebut?

Apakah guru bimbingan dan konseling membantu Anda dalam mengatasi
kecemasan menghadapi Ujian Nasional?

Apakah pembina asrama membantu Anda dalam mengatasi kecemasan

menghadapi Ujian Nasional?



Hasil Wawancara dengan Guru BK

Selasa, 29 November 2016
Identitas :
Nama : Kumbang Sigit Priyoaji
Tempat, tanggal lahir : Palembang, 4 Desember 1981
Alamat . JI. Wates km 10 Perum Griya Kencana Permai H16,

Argorejo, Sedayu, Bantul

Verbatim :

Peneliti : Sebelumnya minta maaf pak sudah mengganggu waktu bapak.

Pak Kumbang : Oh ngga mas tenang aja.

Peneliti : Mungkin langsung saja kita mulai ya pak proses wawancaranya,
struktur organisasi bimbingan konseling di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta itu bagaimana ya pak?

Pak Kumbang : Untuk struktur bisa dilihat itu (sambil menunjuk organigram)

Peneliti : Koordinator BK di SMP ini siapa ya us?

Pak Kumbang : Koordinator BK disini Bu Suwi mas. Bu Suwi juga pernah ngampu
kelas IX, nanti kalo mau tanya-tanya sama Bu Suwi juga bisa. Dia
ngampu kelas IX dua tahun yang lalu. Jadi kalo di sini sistemnya
rolling.

Peneliti : Maksudnya rolling itu gimana us?



Pak kubang : Roling itu maksudnya gini, jadi anak yang saya ampu sekarang itu
sudah saya tangani sejak kelas satu, terus kalo mereka lulus nanti ganti
dan taun ajaran baru ini saya yang megang. Jadi kalau merekan naik
kelas saya juga ikut naik kelas.

Peneliti :Dalam praktek menangani kelas sembilan, sebenernya tugas guru

BK yang ada di sini itu apa sih us?

Pak Kumbang: Secara umum, tugas guru BK yang pertama yaitu membuat
administrasi, kaya program tahunan, bulanan, smester. Yang
selanjutnya akan menjadi acuan untuk satu tahun. Dan untuk
menangani kelas IX yang jelas itu ada, mengfasilitasi tes peminatan,
nanti ini kerja sama dengan pihak luar, misalnya psikolog kampus,
biasanya dari kampus UAD. Terus ada pemantauan, kita memantau
apa penyebab-penyebab adanya masalah di bidang akademik. Karena
anak kelas IX sudah fokus ke UN. Nah di sini dalam pendampingan
lebih yang mengarah ke bidang akademik karena sudah mendekati UN
itu. Jadi mendampingi apakah mereka ada kesulitan akademik atau
tidak, seperti kasus A yang nilainya ngga mau naik, terus ahirnya
pindah ke full day. Selain itu kita juga memantau hasil bimbel atau
hasil tes formatif hasil bimbel, itu selalu saya pantau. Ow si A ini
sudah naik apa belum ya, kalau belum itu kenapa ya, permasalahanya
dimana ya, nanti kita bantu disitu. Jadi untuk bimbingan tentang sosial
itu sudah saya kurangi, untuk anak yang melanggar itu saya beri

bimbingan kusus seperti bimbingan kelompok. Selain itu saya beri



Peneliti

bimbingan pribadi. Kaya tanya-tanya sekolah sma yang bagus terus
masalah akademik itu seringnya saya beri bimbingan pribadi, gitu.

:Mohon maaf tadi ustadz menyampaikan ada bimbingan kelompok
sama bimbingan individu untuk menangani masalah siswa kelas IX.
Selain itu apa ada cara lain us dalam melaksanakan layanan untuk

kelas sembilan?

Pak Kumbang: Ada, terapi bisa, tapi saya jarang melakukan itu. Soalnya memerlukan

Peneliti

banyak waktu. Karena dengan terapi harus memantau kaya
perilakunya. Jadi saya lebih menggunakan humanistik daripada
psikodinamik atau behavior. Karena sebenernya seseorang itu bisa
kok mengatasi masalahnya sendiri, Cuma kadang memang harus di
temani. Ya saya yakin mereka bisa tinggal mereka mau atau tidak.
Nah orang tidak bisa di bantu ketika dia sendiri tidak mau di bantu.

: lya pak memang begitu, seseorang tidak bisa di bantu kalau memang

orang itu tidak mau di bantu.

Pak Kumbang: Betul, jadi dari pada kita melakukan terapi, saya lebih enak

Peneliti

mengajak mereka berkomunikasi, jalan fikiranya diarahkan diajak
diskusi. Tapi saya juga pernah menggunakan terapi kayak Kkursi
kosong tapi itu tidak intens. Itupun selanjutnya saya ajak diskusi. Jadi
ngga harus “sekarang kamu ke sini kamu melakukan ini, besok kamu
ke sini lagi ya, terus di suruh begini,” ngga begitu.

: Nah ini kan mendekati UN us. Upaya apa yang dilakukan guru BK

bagi siswa yang mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional?



Pak Kumbang: Untuk menangani anak yang mengalami kecemasan yang pertama

Peneliti

kita harus mengetahui siapa yang mengalami kecemasan, nah itu
banyak cara seperti menggunakan angket skala, informasi dari guru,
informasi dari PA, atau informasi dari wali kelas. Setelah itu kita
reduksi, reduksi dengan diskusi. Karena anak gugup cemas itu timbul
dari pikiran. Nah dari dulu saya selalu menyuruh anak untuk tidak
fokus pada masalah tapi lebih menekankan pada potensi. Dalam
diskusi itu saya memberikan suport, motivasi dan meningkatkan
kepercayaan diri. Jadi saya tidak bertanya kamu cemas apa?, kamu
takut knapa? Wah kamu cemas to? Kamu takut apa si?. gitu

. Terus dalam penangananya itu apa hanya dengan diskusi atau ada

cara lain us?

Pak Kumbang: Ada kemaren, kemaren kita melaksanakan oase.

Peneliti

: Oase itu apa us?

Pak Kumbang: Oase itu semacam AMT sebetulnya, tapi durasinya sedikit lebih

Peneliti

pendek. AMT biasanya kita lakukan dari pagi sampai sore dan fokus
pada motivasi mereka tetapi pada oase lebih membuat mereka santai,
memberitau strategi sukses, misalnya memberi tahu orang ini sukses
dengan menggunakan cara ini gitu, step-stepnya gini-gini-gini. Nah itu
pematerinya dari luar. Dan kemaren prakteknya cuma dari jam
sembilan sampai jam 12. AMT yang dilakukan sama kamu kemaren
juga termasuk mengatasi kecemasan mas.

. lya pak, nah itu proses pelaksanaanya bagaimana us?



Pak Kumbang: Kemaren itu pemateri kita ambil dari UAD untuk mengisi, nah
mereka membawakan materi tentang kiat untuk sukses.

Peneliti - Itu diikuti semua kelas sembilan atau tidak us?

Pak Kumbang: lya. Kalau AMT yang dilakukan kemarin kan cuma diikuti 50 anak.
Itu diambil dari 35 anak yang nilai formatif bimbelnya terendah, 8
anak rekomendasi dari guru dan 7 anak rekomendasi dari PA. Tapi
kalau oase kemaren diikuti semua kelas. Tetapi tiap kelasnya diacak.
Itu dipilih berdasarkan masalahnya. Dan itu saya dapat dari diskusi
dengan guru mata pelajaran, pembina asrama, wali kelas, dan nilai.
Kemaren kami minjem ruangan di Erlangga, kami minjem empat
kelas.

Peneliti : Selain AMT dan oase, apakah ada kolaborasi yang dilakukan guru
BK dengan pembina asrama dalam menangani kecemasan?

Pak Kumbang: Kalau dengan pembina asrama itu jelas ada, dalam garis komando
juga sudah jelas tertulis “wali kelas/ pembina”

Peneliti : Bentuk kolaborasinya bagaimana itu us?

Pak Kumbang: Nah jadi salah satu bentuk kolaborasinya selain AMT dan oase itu,
ketika pembina asrama merasa ada masalah pada anak asuhnya
langsung bilang ke saya, langsung refer ke saya, nah itu juga wali
kelas harus tahu. Begitu juga dengan wali kelas, jika melihat anak
asuhnya bermasalah diharapkan langsung bilang ke pembina asrama,

“ada apa ya di asrama”. Agar Kita selesaikan bersama.



Peneliti . Setelah ada penanganan dari ustadz, apakah ada tindak lanjutnya
untuk pembina asrama?

Pak Kumbang: Biasanya akan ada saran dari saya untuk pembina asrama, anak ini
diapakan, apa yang harus pembina asrama lakukan. Contohnya dengan
mendampingi dan mengkondisikan keadaan sebagaimana yang
direkomendasikan guru BK.

Peneliti : Hah untuk hambatan yang biasanya muncul dalam kolaborasi ini apa
us?

Pak Kumbang: Hambatan yang biasanya muncul kadang, permasalahan itu terlalu
lama terjadi baru dilaporkan, yang kedua itu pembina asrama itu tidak
tahu bahwa anak didiknya sedang dalam masalah, ya itu saya maklumi
karena banyaknya anak yang harus di tangani.

Peneliti . lalu bagaimana dengan kepala sekolah atau pihak lain terhadap
kolaborasi ini us? Apakah mendukung?

Pak Kumbang: Malah justru dari kepala sekolah datang ke saya, “coba itu di asrama
ada masalah atau tidak”. Kadang koordinator pembina asrama yang
berdiskusi dengan BK, bahkan dengan orang tua juga, nanti orang tua
siswa bertemu dengan saya, terus orang tua siswa bertemu dengan
saya dan pembina asrama. Contohnya berdiskusi, anak ini ingin
pindah full day karena sudah mendekati ujian biar belajarnya lebih
kondusif, biar lebih tenang, nah itu juga melibatkan pembina asrama
dan orang tua, dan bahkan jika terpaksa pindah itu akan melibatkan

kesiswaan dan kepala sekolah.



Peneliti : Baik ustadz, saya kiru untuk wawancara kali ini cukup. Terimakasih
atas informasinya, mungkin jika informasinya masih kurang bisa
wawancara lagi.

Pak Kumbang : Oh iya mas. Kalau masih kurang tinggal hubungi saya aja.



Hasil Wawancara dengan Pembina Asrama

Sabtu, 3 Desember 2016
Identitas :
Nama : Suratini, S.Pd.l

Tempat, tanggal lahir : Gunungkidul, 27 Oktober 1986

Alamat : JI. Veteran, Gg Bekisar UH, Yohyakarta

Verbatim:

Peneliti : Sebelumnya minta maaf pak sudah mengganggu waktu ustadzah.

PA . lya mas, ngga papa.

Peneliti : Mungkin langsung saja kita mulai ya pak proses wawancaranya,

struktur organisasi bimbingan konseling di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta itu bagaimana ya pak?

PA . lya mas.
Peneliti : Maaf us, kalau di asrama ada visi misi nggak bu?
PA . Visi misinya kita ngikut sekolah, yang sudah tertera, jadi tidak

sendiri-sendiri, karena asrama dan sekolah itu satu kesatuan.

Peneliti :Untuk jumlah pembina di asrama itu berapa buk?

PA : Kalau putra putri kita ada 27, kalau yang khusus mengampu kelas 9
itu yang putri ada 4 yang putra ada 3.

Peneliti . Itu dalam pembagiannya perkelas atau gimana buk?



PA

Peneliti

PA

Peneliti

PA

. lya, itu per kelas pembagiannya. Kalau kelas 9 yang putra itu ada 3
kelas, yang putri ada 4, jadinya ada 7.

: Kalau boleh tau, sarana dan prasarana yang ada di asrama apa aja
us??

. Yang untuk siswa ada ranjang, almari dari sini, kemudian kasur
biasanya juga dari sini. Anak anak biasanya sudah membawa bantal
kemudian peralatan mandi, seperti itu, sprei juga anak-anak yang
bawa.

: Untuk kegiatan rutinitas yang ada di asrama itu apa aja bu??

: Kalau pagi itu mulai dari tahajut sekitar pukul 2, untuk kelas kalau 9
itu target minimal 4 kali per minggu, kalau kelas 8 itu minimal 3 Kkali,
kelas 7 minimal 2 kali, tapi itu juga tergantung masing-masing anak,
ada yang sudah tiap hari juga. Itu batasannya aja, kemudian biasanya
subuh berjamaah kemudian dilanjutkan tahfidz pagi sampai setengah
6, tergantung kelompok. Kemudian anak-anak persiapan sekolah
seperti mandi atau piket, kemudian jam 7 pagi harus sudah masuk
sekolah, setelah itu biasanya nanti dhuha, kalau hari senin kadang ada
upacara, kita selang-seling antara putra putri. Setelah upacara
biasanya perwalian, kemudian dilanjutkan dengan KBM sampai jam 3
sore. Setelah itu ashar kemudian kalau ada yang bimbel. Nanti mandi
jam 4 sampai 5. Setelah itu nanti kegiatan masing-masing (anak-anak
setengah 6 sudah harus di asrama), persiapan maghrib, nanti kalau

udah adzan maghrib atau 10 menit setelah adzan maghrib (karena



Peneliti

PA

Peneliti

memberikan waktu berbuka untuk anak-anak yang puasa) nanti dari
maghrib sampai isya itu dilanjutkan dengan tilawah, kalau malam
selasa itu ada kultum, kemudian kalau ahad malam itu anak-anak pada
pulang ahadnya jadi malamnya untuk al ma’surot, kemudian dilanjut
dengan rujuah. Nah kalau hari-hari yang lain murojaah, jadi habis
maghrib rujuah kemudian sholat isya kecuali untuk yang ahad malam
sama senin malam. Kamis malam itu tasmi’ jadi untuk anak-anak
yang hafalannya sudah banyak biasanya 4 juz atau 5 juz ke atas itu
tasmi’ kadang juz 1 atau beberapa lah. Isya, habis isya kemudian
diniyyah. Diniyyah itu sampai setengah 9. Setelah itu anak-anak
belajar mandiri untuk paginya, maksimal sampai jam 11 anak anak
sudah harus tidur.

: Untuk tugas pembina asrama di sini itu apa aja buk??

: Tugasnya mendampingi, ya intinya mengkondisikan, karena tidak
hanya sekedar rutinitas, lebih pada pelaksaan visi sebenarnya, karena
yang bisa bisa all out bersama siswa boarding ya pembina asrama.
Jadi memang penanaman visi dan pengkondisian itu lebih
dikedepankan. Kita melakukan kebiasaan-kebiasaan itu pada anak-
anak, di luar itu ya kami memberikan contoh dan motivasi kepada
anak-anak, itu.

. Di sini ada kegiatan kegiatan lain selain rutinitas itu tidak? Biasanya

apa?



PA

Peneliti

PA

. Biasanya yang menghandel bagian kesantrian, anak2 itu dibikin
kaya habis, setelah seperti itu, biasanya ada kisme, ibadah, dll, dan
masing-masing banyak juz-juz nya, kemudia kalau ini digunakan
untuk mengisi hari-hari libur. Jadi hari libur tanggal merah yang pas
tidak pulang, misalnya senin masuk, selasa tanggal merah gitukan
mereka tidak pulang, jadi kita agendakan hal-hal yang positif, karena
kondisinya di tengah kota yang lingkungannya terbuka sekali jadi
mereka bisa kemana-mana dan kalau misalnya kemana-mananya hal
positif nggak masalah, tapi kalau kemana mananya hal yang negatif
kan akan jadi masalah nantinya, walaupun ada satu dua melanggar ya
nanti ada konsekuensinya. Jadi kalau pas libur tidak pulang seperti itu,
tapi itu sih, cukup dari pagi (subuh) nanti ada ngaji, kemudian dilanjut
dengan senam bersama di lapangan putri, setelah senam anak-anak itu
(ini tugasnya kisme, kesehatan) nanti anak-anak akan mendapat ilmu
kesehatan. Nah selain itu, kita ada mikat (minat dan bakat) jadi nanti
kalau anak-anak ada minat di bagian kaligrafi nanti ada kemudian
club B.Inggris, tapi ini daftarnya tidak dipaksa, siapa yang minat ya
mereka ditaruh. Itu waktunya dari jam 8 sampai jam 10.

: Itu hari nya hari apa?

. Tiap ahad pekan tiap bulan, kemudian extranya ada nasyid (lagu
lagu islami), kemudian basket, voli, bulutangkis, ada 5. Kalau yang
putra itu ditambahin panahan, tapi mungkin itu semester depan. Jadi

mereka yang berkembang disitu masih sebagian.



Peneliti

PA

Peneliti

PA

Peneliti

PA

: Nah ini kan sudah mendekati ujian nasional yaa, ada nggak upaya-
upaya dari pembina asrama untuk mengatasi kecemasan-kecemasan
anak-anak?

. Kita bersinergi memang setelah dengan motivasi, jadi sama-sama
mendorong anak-anak untuk akademik itu fokus dan secara spiritual
itu juga fokus. Dan kalau dari sekolah programnya ya bimbel itu,
kemudian kemarin ada Oase bertujuan untuk menggali potensi-
potensi yang belum muncul untuk dimotivasi supaya mereka bisa
semangat. Selain itu kita berusaha selalu terus mendekatkan siswa
kepada Allah, dengan murojaah dan solat malam. Karena dengan
dekat dan inget Allah mereka dipastikan akan tenang.

: Kalau pendampingan-pendampingan untuk individu itu ada nggak?

. Kalau itu biasanya dari orang tua santri sendiri, itu kan semuanya
lebih ke cerita ya, nah itu biasanya dari orang tua santri sendiri. Kalau
yang full day ya bimbel itu, kemudian di semester 2 nanti kalau
malam itu biasanya diniyah, nah besok itu diganti dengan materi
materi UN.

: Kemarin pas wawancara sama anak-anak itu kan ada yang bilang
‘Kalau di asrama itu kadang dikasih motivasi, kadang dikasih cerita-
cerita biar nggak stres, itu benar us?

. Kan kita cukup akrab maksudnya kedekatan dengan anak anak itu
juga harus sedekat mungkin karena anak anak itu di sini itu sendiri.

Jadi ada yang secara formal itu forum-forum sharing secara formal itu



Peneliti

PA

Peneliti

PA

biasanya di Jumat, memang itu diadakan untuk siswa kelas 9, kalau
yang tidak formal ya itu, kita ada juga program, Kita tidak tahu ini
konseling atau bukan, tapi kita menyebut ini sebagai konseling. Jadi
nanti dikhususkan untuk anak anak yang memang butuh untuk
dikonseling, misalnya akademiknya, kalau sesuai dengan kapasitasnya
kita bantu tapi kalau bukan kapasitasnya ya kita sebatas memberikan
motivasi.

. Tadi kan ustadzah menyampaikan kalau ada konseling di asrama,
nah itu prosesnya bagaimana? Sebelumnya apa ada sesuatu untuk
mencari masalah masalahnya atau nunggu ada masalah dulu baru
ditangani?

: Dua-dua nya, ada yang sudah ketahuan punya masalah, ada yang kita
konseling karena ingin menggali, misalnya ada anak yang tidak aktif
ya, misalnya anak yang lain tadarus, dll, nah ada anak yang cuma
diem, pasif, murung, nah biasanya dari kita akan tanya ‘ada apa’ gitu,
ya prosesnya ..

: Nah ini kan ada konseling juga di asrama, nah ada kolaborasi tidak
antara sama-sama BK dalam menangani kecemasan menghadapi ujian
nasional?

. Biasanya kalau kitanya bisa tangani ya Kita, tapi kalau masalahnya
sudah memang harus BK yang menangani yaa kita kasih BK sih,
siapa yang lebih bisa mendekati, siapa yang lebih bisa cepat dengan

anak itu ya dia yang konseling.



Peneliti

PA

: Kira-kira kalau kecemasan menghadapi UN itu pernah ada masalah
nggak kalau di asrama?

: Banyak, yang cemas kadang malah kitanya, anaknya kadang malah
ngerasa biasa aja, kadang kitanya itu harus segera di upgrade gitu.
Misalnya anak yang sering pasif secara akademik mungkin di bawah
sekali, paling bawah sendiri malah, tapi anak itu tidak merasa bahwa
posisinya di bawah (tertinggal) itu biasanya diusahakan bisa sejajar
dengan teman teman atau mungkin lebih baik itu kemudian kalau
kecemasan kalau si anak itu merasa sendiri gitu ya, ya Kitanya
arahkan, maksudnya kalau bahwa ilmu itu yang memiliki Allah ya.

Kemudian bagaimana kalau dia itu bisa mendekatkan ilmu itu dengan

Kemudian, karena memang kita mengatakan seperti itu, selama ini
yang sudah lulus dan dia mendapatkan peringkat terbaik itu juga
kebanyakan dan seringnya adalah anak anak yang memang dia se....
karena dia akan ketika rutin ... dia akan punya semangat dan sehingga
akhirnya dia bisa menjadi yang terbaik. Kita berikan contoh terus,
maksudnya menguatkan ibadahnya, dan yaa memang tugas di asrama
itu yaa seperti itu. Kemudian kalau yang akademik anak kurang
walaupun Kkita juga membantu ke arah sana, yang paling penting
adalah bagaimana anak itu bisa menjaga shalat bisa menjadi lebih
baik di akhlak, kemudian tahajudnya bisa jalan, tilawahnya bisa jalan,

kita bikinkah mutabaah, mutabaah itu di antara itu tadi, tilawahnya



Peneliti

PA

Peneliti

bisa berapa juz, puasa sunahnya, kemudian tahajudnya, kemudian
belajar mandiri juga ada di situ, istilahnya belajar mandiri sekian jam
dari sekian jam. Nah dengan dia itu menguatkan sisi rugiyahnya maka
diharapkan kecemasannya akan hilang karena dia yakin bahwa Allah
yang akan memberi ilmu kemudian dia mendekatkan diri kepada
Allah kemudian dia menyempurnakan rugiyahnya, menyempurnakan
rugiyah tu ya itu tadi, belajarnya sangat bagus, kemudian juga tidak
lupa dia doa dan melakukan ibadah ibadah yang mendekatkan diri
kepada Allah.

: Selain pemberian motivasi, puasa individu itu ada nggak us kaya doa
bersama buat ujian nasional nanti biar sukses atau dzikiran bersama
gitu?

: Ada mas, itu nanti sekolah yang ngadain, dan itu memang agenda
besar, orang tua juga diundang biasanya. ... mungkin nanti habis
terbang dari luar Jawa misalnya, itupun kita konsep besar dan
biasanya tidak di sini kadang kalau yang .... ya karena memang tidak
hanya anaknya yang berdoa tetapi harus orang tua juga mendoakan,
jadi biasanya .. motivasi karena harus berdoa, pentingnya doa,
pentingnya doa orangtua.

. Terus ada kegiatan refreshing nggak? Refreshing dari asrama

sendiri? Jalan bersama misalnya atau kegiatan apa?
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. Kita berkolaborasi dengan BK dan wali kelas, jadi kadang kita yang
ngadain kadang sekolah ngadain, kalau yang sudah terlaksana itu
misalnya kaya MABIT.

: MABIT itu apa?

: MABIT itu malam bina iman dan taqwa, misalnya malamnya mabit
dimana, terus paginya langsung ke pantai. Tapi MABITnya itu tidak
di pantai. Malamnya itu mereka agendanya tahajud bareng, doa
bareng, ada motivasi juga dari motivator kalau ngga dari BK di
masjid. Nanti pengen nilai UN nya sekian sekian, nanti target di SMA
mana, kan gitu. Terus ada nanti kita langsung ke pantai. Kadang
renang, itu biasanya sendiri, biasanya dari wali kelas. Jadi wali kelas
IX, guru BK dan pembina asrama adalah satu tim, tim sukses tadi, jadi
kita memang sudah dibentuk seperti itu. Bertugas untuk tidak hanya
sekedar akademiknya saja tetapi juga akhlaknya, kemudian
rugiyahnya itu coba dibahas disitu, bagaimana caranya meng-upgrade
anak ini demi akhlak yang baik, demi akademik yang baik, punya
rugiyah yang baik, jadi isinya di situ ada wali kelas, pembina asrama
untuk diskusi.

: Mengenai kolaborasi, sebenarnya apa yang melatarbelakangi adanya
kolaborasi antara pembina asrama dengan guru BK itu apa sih?

. Ya sebenarnya tidak hanya pembina asrama dan guru BK, yaa
ditambah wali kelas, ya yang melatarbelakangi yaa yang sudah

disebutkan bahwa membimbing sepenuh hati untuk mewujudkan
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siswa yang berprestasi, maksudnya, capaiannya itu adalah mereka itu
nanti selain berprestasi itu sebagai latarbelakangnya. Kemudian kita
harus ada kolaborasi walaupun si anak A, anak B, anak C, karena
tidak mengikuti rel atau aturan yang ada, itu kemudian mereka
menyimpang dari aturan aturan yang ada, jadi sebisa mungkin secara
umum anak anak kita kondisikan untuk makanya Kita ditugasin oleh
sekolah untuk menjadi satu tim, tim sukses bagi anak anak, wali kelas,
BK. Kan ada juga yang tidak bisa dilakukan pembina asrama kaya
konseling, memantau siswa selama di  sekolah, saling
menginformasikan keadaan siswa.
: Mungkin ada hambatan-hambatan us, dalam kolaborasi antara
mungkin pembina asrama sama sekolah atau pun wali kelas atau?
: Hambatannya kalau misalnya sama-sama sibuk, jadi kalau itu
koordinasi tidak lengkap, yang harusnya selesai di forum itu akhirnya
harus ada forum ke2, ke3 dan selanjutnya, mungkin disitu.
- Ini dari kepala sekolah mendukung atau?
. Ya sangat mendukung, karena itu kan beliau yang meminta, jadi
sangat mendukung, dan bahkan beliau juga mendampingi di forum
itu, walaupun tidak setiap ada forum, tetapi beliau sangat mendukung.
Mungkin sekarang cukup dulu us, mungkin besok kalau
umpamanya ada lagi, mohon minta bantuannya.

. lya mas, kabarin aja.
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.26.16331/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Zaenal Arifin
Date of Birth : March 06, 1995
Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on April 08, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:
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éi_sten'm g Comprehens i;;n : ‘ ----- 44
Structure & Written Expression 41
Readiilg Compreher]sion -

‘Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)
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SERTIFIKAT 7~

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.559/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan
sertifikat kepada :

Nama . Zaenal Arifin

Tempat, dan Tanggal Lahir : Wonosobo, 06 Maret 1995

Nomor Induk Mahasiswa : 13220042

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi
yang telah meiaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Infegrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di :

Lokasi : Banaran
Kecamatan . Galur
Kabupaten/iKota . Kab. Kulonprogo
Propinsi . D.I. Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,16 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kulieh-Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.
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